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ABSTRAK 

 

Puput Fazriyanti. 2016. “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis 

Problem Solving Dilengkapi Penugasan Membuat Mind Map pada Materi 

Sistem Gerak untuk Siswa SMP” Skripsi. Padang: Program Studi 

Pendidikan Biologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan dalam rangka 

melaksanakan kurikulum pada suatu lembaga pendidikan, agar dapat membantu 

siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah diciptakan.Pencapaian tujuan 

pembelajaran siswa dapat terlaksana, salah satunya dengan peranan media. Media 

yang banyak digunakan oleh guru adalah media cetak. Kemampuan berfikir siswa 

dalam berpikir kritis dan kreatif dalam proses pembelajaran dapat berawal dari 

sebuah masalah. Salah satu pembelajaran yang berorientasi pada masalah dan 

pemecahan masalah adalah problem solving. LKS berbasis problem solving 

dilengkapi penugasan membuat mind map merupakan salah satu alternatif untuk 

memudahkan siswa dalam memahami materi sistem gerak manusia. Berdasarkan 

hal tersebut, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan LKS IPA 

berbasis problem solving dilengkapi penugasan membuat mind mapyang valid dan 

praktispada materi sistem gerak manusia untuk siswa SMP. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan tiga 

tahap dari 4-D Modelyaitu define(pendefinisian), design(perancangan),dan 

develop(pengembangan).Tahap define meliputianalisis awal akhir, analisis siswa, 

analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Tahap design 

dilakukan perancangan LKS berbasis problem solving dilengkapi penugasan 

membuat mind map. Tahap developdilakukan uji validitas LKS oleh lima orang 

validator dan uji praktikalitas oleh dua orang guru dan 20 orang siswa kelasVIII 

SMPN 1 Koto XI Tarusan. Data yang diperoleh, dianalisis dan dibahas secara 

deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan produk berupa 

LKS berbasis problem solving dilengkapi penugasan membuat mind map pada 

materi sistem gerak manusia untuk siswa SMP. LKS yang dihasilkan 

memilikinilai rata-rata validitas sebesar 90,24 % dengan kriteria sangat 

valid,memiliki nilai rata-rata praktikalitas 89,05 % dan 86,95 % dengan kriteria 

praktis baik oleh guru maupun siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

LKS berbasis problem solving dilengkapi penugasan membuat mind map pada 

materi sistem gerak manusia untuk siswa SMP yang dikembangkan sangat valid 

dan praktis.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan dalam rangka 

melaksanakan kurikulum pada suatu lembaga pendidikan, agar dapat membantu 

siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah diciptakan. Hakekat dari tujuan 

pendidikan adalah merubah perilaku, intelektual, dan moral maupun sosial siswa 

agar bisa mandiri dalam kehidupan di masyarakat. Cara untuk dapat mencapai 

tujuan pendidikan tersebut, siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar yang 

diatur oleh guru melalui proses pembelajaran, meliputi tujuan pembelajaran, 

bahan pembelajaran, metode, dan media pembelajaran serta penilaian hasil 

belajar. 

Seorang guru harus memiliki beberapa keterampilan dasar untuk dapat 

membantu siswa dalam belajar. Menurut Lufri (2010: 73), ada sepuluh 

keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu, keterampilan 

bertanya, memberikan penguatan,mengadakan variasi, menjelaskan, membuka 

dan menutup pelajaran, memimpin diskusi kelompok kecil, mengelola kelas, 

mengajar kelompok kecil dan perorangan, mengembangkan dan menggunakan 

media, dan mengembangkan ESQ.Diantara keterampilan tersebut, keterampilan 

mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran merupakan keterampilan 

yang penting untuk dimiliki oleh guru. Hal ini karena penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa dalam memahami materi 

pelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai alat untuk memotivasi siswa. Selain 
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itu, penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Pencapaian tujuan pembelajaran siswa dapat terlaksana, salah satunya 

dengan peranan media. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen 

pembelajaran yang harus direncanakan dan diatur oleh guru, agar dapat 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Menurut Arsyad (2010: 4), 

media pembelajaran adalah suatu perantara yang membawa pesan atau informasi 

yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pembelajaran. 

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Sadiman, dkk. (2009: 7) bahwa media 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 

dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa, sehingga proses  belajar terjadi. 

Banyak media yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Salah satu media yang digunakan oleh guru adalah media cetak. Media cetak 

dapat berupa diktat, handout, Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Lembar Diskusi 

Siswa (LDS), charta, modul, dan lain-lain. 

LKS merupakan media cetak tertulis yang dapat disiapkan oleh guru untuk 

membantu dan menuntun siswa dalam belajar yang dapat digunakan untuk 

memperdalam konsep yang sudah diketahui oleh siswa secara umum. Suyitno 

(1997: 40) mengatakan bahwa LKS merupakan sarana untuk membantu siswa 

dalam menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan 

belajar secara sistematis. LKS yang valid dan praktis akan menuntun siswa agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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Berdasarkan hasil observasi penulis di SMPN 1 Koto XI Tarusan, 

didapatkan bahwa LKS yang tersedia di sekolah kurang menarik, tidak berwarna, 

sulit dimengerti karena hanya menjabarkan materi secara ringkas dalam bentuk 

kalimat,  dan kurang menyajikan latihan-latihan yang dapat mengarahkan atau 

melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.Pada hakekatnya, LKS memuat 

langkah-langkah kegiatan yang saling berurutan dan berkelanjutan, sehingga 

siswa akan terlibat secara aktif dan langsung dalam menemukan konsep yang 

sedang dipelajari. LKS ini akan berarti bagi siswa, apabila siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar. Oleh karena itu, 

perlu dikembangkan sebuah LKS yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa dan mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  

 Kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kreatif dalam proses 

pembelajaran dapat berawal dari sebuah masalah. Salah satu pembelajaran yang 

berorientasi pada masalah dan pemecahan masalah adalah problem solving. 

Menurut Lufri,(2010: 143), cara yang terbaik bagi siswa untuk mempelajari sains 

adalah memberi mereka masalah yang menantang dan menggugah pikiran, 

kebiasaan berpikir, dan tindakan yang berhubungan dengan pemecahan masalah 

(problem solving).Hal ini sejalan dengan pendapat Main dan Rowe (1993) dalam 

Lufri, (2010: 165) bahwa pendidikan, pengembangan keterampilan berpikir, 

melibatkanproblem solving. Dalam memecahkan masalah, dibutuhkan pemikiran 

dan banyak latihan dengan berbagai macam masalah. Semakin banyak masalah 

yang dipelajari siswa untuk dipecahkan, maka semakin banyak mereka berpikir. 
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Problem solving memiliki nilai positif bagi siswa, diantaranya dapat 

meningkatkan kemampuan otak siswa untuk berpikir kritis, cepat, dan logis. 

Menurut Lufri (2010: 145) siswa yang terbiasa memecahkan masalah berarti 

siswa tersebut sudah terbiasa berpikir tingkat tinggi, sebaliknya berpikir tingkat 

tinggi sangat diperlukan dalam memecahkan berbagai masalah dalam hidup. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru IPA 

SMPN 1 Koto XI Tarusan yaitu Ibu Murni pada tanggal 6 September 2015, 

terungkap bahwa materi Sistem Gerak Manusia merupakan materi yang sulit 

dikuasai siswa. Hal ini terlihat dari nilai hasil ulangan harian (UH) siswa kelas 

VIII SMPN 1 Koto XI Tarusan yang rendah. Umumnya rata-rata nilai UH 

siswatidak mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 80. Rendahnya hasil belajar 

siswa ini disajikan Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Sistem Gerak pada Manusia Semester 

Ganjil 2015/2016 

No Kelas 
KKM (%) 

Tidak Mencapai KKM Mencapai KKM 

1 VIII1 39 61 

2 VIII2 55 45 

3 VIII3 71 29 

4 VIII4 76 24 

5 VIII5 67 33 

6 VIII6 77 23 

7 VIII7 83 17 

Rata-rata 66,86% 33,14% 

Sumber: Guru IPA SMPN 1 Koto XI Tarusan. 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa rata-rata nilai siswa kelas VIII pada 

Ulangan Harian materi Sistem Gerak Manusia banyak yang tidak mencapai KKM. 

Oleh karena itu, dibutuhkan cara untuk dapat mempermudah siswa dalam 

memahami dan mengingat materi sistem rangka. Menurut Buzan (2009: 4), 



5 
 

 
 

salahsatu cara untuk mengoptimalkan kemampuan otak adalah dengan 

penggunaan mind map dalam pembelajaran. Mind map adalah cara mencatat yang 

kreatif, efektif, dan memetakan pikiran. Mind map terdiri dari topik sentral, 

cabang-cabang dengan garis melengkung, kata kunci, gambar dan warna. 

Penelitian tentang LKS berbasis problem solvingtelah dilakukan oleh 

Saputri (2013), Saputri melaporkan bahwa LKS berbasis problem solving yang 

disertai peta konsep bergambar pada materi pokok sel untuk SMA dalam kriteria 

valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran.Problem solving  sebagai suatu 

strategi pengajaran adalah untuk membantu siswa mengembangkan 

pemahamannya terhadap prinsip-prinsip ilmiah dan konsep-konsep yang 

terkandung dalam masalah. Pembuatan mind map dapat memaksa siswa untuk 

berpikir tentang ranah isi supaya mengenal konsep-konsep penting, 

mengklasifikasikan konsep-konsep tersebut, menggambarkan hubungan antara 

konsep-konsep dan menilai maknanya, menganalisis sifat hubungannya dan 

membuat kaitan atau hubungan yang menggunakan banyak berpikir kritis. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa LKS berbasis problem 

solving dilengkapipenugasan membuat mind mapmerupakan cara yang diharapkan 

dapat membantu mempermudahsiswa dalam memahamikonsep materi sistem 

gerak manusia. Oleh karena itu, penulis telah melakukan penelitian 

pengembangan lembar kegiatan siswa berbasis poblem solving dilengkapi 

penugasan membuat mind map pada materi sistem gerak manusia untuk siswa 

SMP. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diidentifikasi beberapa 

permasalahan yaitu: 

1. LKS yang ada sulit dimengerti karena  hanya menjabarkan materi secara 

ringkas. 

2. LKS yang ada kurang menyajikan latihan-latihan yang dapat 

mengarahkan atau melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. 

3. Materi pembelajaran sistem gerak pada manusia sulit dipahami siswa. 

4. Belum adanya LKS berbasis problem solving dilengkapi penugasan 

membuat mind map yang valid dan praktis untuk materi sistem gerak 

pada manusia yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran IPA SMP. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 

ini dibatasi padabelum tersedianya LKS berbasis problem solving dilengkapi 

penugasan membuat mind mappada materi sistem gerak  manusia untuk siswa 

SMP. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalahbagaimanamenghasilkan LKS berbasis problem solving dilengkapi 

penugasan membuat mind map pada materi sistem gerak manusia untuk siswa 

SMP yang valid dan praktis? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalahuntuk menghasilkan LKS berbasis 

problem solving dilengkapi penugasan membuat mind map pada materi sistem 

gerak manusiauntuk siswa SMPyang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi guru, sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Bagi siswa, dapat dijadikan sumber belajar yang dapat mempermudah 

dalam memahami dan menguasai pembelajaran IPA terutama pada materi 

sistem gerak manusia. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber data dan informasi serta contoh 

pengembangan media pembelajaran bagi peneliti selanjutnya. 

G. Definisi Operasional 

Untuk membantu pemahaman dalam penelitian ini, maka diberikan 

definisi operasional sebagai berikut: 

1. Lembar Kegiatan Siswaadalah salah satu model media ajar cetak berupa 

lembaran kegiatan terprogram, petunjuk dan pertanyaan yang dapat 

membantu siswa dalam memahami materi. LKS yang dikembangkan 

adalah LKS berbasis problemsolving dilengkapi penugasan membuat 

mindmap pada materi sistem gerak manusia untuk siswa SMP. 

2. Problem Solvingadalah pendekatan pembelajaran yang mengarahkan atau 

melatih siswa untuk mampu memecahkan masalah dalam materi yang 
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dipelajari.Problem solving dimunculkan berupalatihan soal setelah 

ringkasan materi. 

3. Mind Map merupakan suatu peta pikiran yang dibuat sedemikian rupa 

berdasarkan kata-kata kunci, terdiri dari topik sentral dan cabang-cabang 

dari topik sentral.Mind map bertujuan agar siswa mudah menemukan 

konsep sendiri, mengingat, dan memahami isi materi. 

4. LKS berbasis problem solving dilengkapi penugasan membuatmind map 

merupakan media ajar cetak yang dapat membantu siswa untuk belajar 

mandiri maupun membantu guru untuk dapat mengembangkan kecerdasan 

siswa dalam pembelajaran. LKS berbasis problem solving dilengkapi 

penugasan membuatmind map ini adalah LKS yang dilengkapi dengan 

soal-soal berbasis masalah serta dalam penyajiannya juga dilengkapi 

dengan penugasan membuat mind map yang dikaitkan dengan materi 

sistem gerak pada manusia untuk siswa SMP. 

H. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada pengembangan LKS berbasis 

problem solving dilengkapi penugasan membuat mind map inimemuatidentitas 

pemilik, petunjuk penggunaan, standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, 

tujuan pembelajaran, ringkasan materi, kegiatan belajar, lembar kerja siswa, dan 

lembar evaluasi.LKS berisi ringkasan materi yang disertai penugasan membuat 

mind map. Mind map ini terdiri dari topik sentral, cabang-cabang dengan garis 

melengkung, kata kunci, dan warna yang akan muncul pada ringkasan materi dan 

latihan. Kemudian terdapatlatihan-latihan berupa soal berbasis masalah setelah 
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ringkasan materi yang akan diselesaikan oleh siswa. Hal inilah yang 

membedakannya dengan LKS yang biasanya digunakan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya. 


